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RINGKAGAN

ELIMINASI ZAT ANTINUTRIST PADA LEGUM GLIRICIDIA
UNTUK MENINGEKATKAN DAYA GUNANYA
SEBAGAT PARAN TERNAK DOMBA

Oleh
Herman Tabrany, Widiyante, Surahmanto, Srimawati,
Baginda Iskandar Moeda T. and Mulyono

Péneliti&n ini ber]angaung selama 10 bulan dengan
tujuan untuk mengetahul pengaruh pémberian lesum glirdcidia
.dengan eliminasi zat antl nutrisinya untuk meningkatkan
daya gunanya sebagal pakan ternak domba.

Sebagal materi penclitisn digunakan 15 ekor dombe
Jantan lokal dengan umur 1 tahun, runput lapangan dan legum
g@liricidia asebagail hijauvan konvencional. Ko lima belas
ekor domba dibagl dalam & kelempok masing-masing terdapat 3
ekor sebagal ulangan. Perlakuan yvang diberikan meliputl :
TO = 100 ¥ rumput lapangnn

T1 = B0 % rumput lapangan + 50 ¥ legum gliricldla segar
T2 = 50 % rumput lapangan + 50 % legum gliricjdia layu
T3 = 25 % rumput lapangar -+ 75_% legum gliricidia segar
Td = 25 % rumput lapangan + 75 ¥ legun gliricidia layu

Variabel yang diukur meliputl : konsumsd pakan, kecer-
naan - bhahan kering dan bahan organil secara Jin vive, kadar
HCN darah dan thiosiznat darsh, kandungan HCN pakaﬁ dan
proporel retensi nitrogen. Data yang telah terkunpul diana-
lisis Becara statletik menggﬁnakan Rancangan Acak Lengkap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fonsumsi bahan
kering tertinggli diperoleh pada perlakuan T4,  Kecernaan
bahan kering tertinggl diperoleh pada perlakuan yang menda-
pat gliricidia layu sebanyak'oo %72y, dibaudingkdn dengan
kecernaén pada perlakuan lain yang mendapat yakan  glirded-
dia.: JSedangkan kecernaan bahan organlk tidak menundukkan
perbedasn yeng nyata. Kandungan HCN dalem darah tidak




terdetekel, sedangkan kandungan HON tertinaggti pada  psakan
adalah 56,69 rem. Kandungsn thiosianat dacrab  meningkat
sejalan dengan meninghatnya araz  pemberlian gliricidia
sampal 75 ¥. Pelayuan legum gliricidis menurankan kandun-
gan thioslanat darah. Pelayuan dan pemberian legum glirici-

dia sakan meningkatkan praporsl protein teretensi.
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THE ELIMINATION OF ANTINUTRITION IN GLIRICIDIA LEGUME
FORAGE TO INCREASE ITS UTILIZATION AS FED FOR SHEEP

ABSTRACT

By
Herman Tabrany. Widivanto, Surahmanto, Srimawatl,
Baginda JTskandar Moeda T. and Mulyvono

This iInvestigation was conducted for ten months to
sgtudy the influence of Gliricidia legum feeding on antinu-
trition status In relation to nutrient utllity. The fif-
teen heads of male local sbieep were used as experimental
material. Those sheep were glivided into five groups, con-
glat of three at respectiveklv

There  were five treatments groups, consist of 100 %
field grass (T0); 50 ¥ field grass + B0 % fresh gliricidia
forage (T1); 50 % field gqa%g + B0 % dry gliricidia forage
(T2y; 25 % field grass + 7O % freah gliricidia forage
(T3), and 25 % field grasa. + 75 % dry gliricidia forage
(T4). The measured variableg included : fred consumption,
in vivo dry matter and organic matter digestibility, blood
cyanlde (HCN3), and thioccvanate content, forage HCN content,
and proportion of protein retention. The collected data
were analized statistically by Completely Random Design.

Result of this investigation showed that HCN inde-
tected in blood. The Higheqi HCON content In ration was
56,69 ppm. There were incxe@sing af thioeyanate content 1in
blood in relation to incrmaﬁing of gliricidia forage level
(up to 75 %). Drying of g];zjoidza forage decreased blood

- thilocyanate content. The prnporiion of protein retentlon
were increased by dryng and “increasing of glirfcidia forage
feeding. S
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KATA PENGANTAR

Ternak domba dinil@i prozpektif diksmbangian wada
tinglkat usaha  tani., hal inid dikavémnkan beberapa faktor
antara lain : harganya terjanghkau, woli L downoganya relatlif
cepat, siklug reprodukeginys singkat don dapal digunakan
caebagal  tabungan koeluarga. MNeomm demikian sebagian besar
ternak ruminansia kecil ind dipelihara oleh pelbanl peternak
dengan sistem pemeliharaan tradisional, sebinggs palkan yang
digunakan hanyva palan konvensional.

Gliricidia merupnkan @salah  satua spesien hidauan
legunminosa yang potensial  wang o dapab digunakan unbuk
menunjang diversifikoaat palan, terutana pada musim kemarau.
Kendala yéng perin divevhatikan dal=am pomanfasatan legum
tersebut secara malkaimal adalah adanya Randungan smat  anti
nutrisl yaitu asam olmnida (HCHY dalam hijsuan tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilalkuksen gustu pene-
litian dalam upaya mengalimiungi ocat antinutrlwi teraebut .

- Berkenaan dengan  terlaksananys penelitian ini,  Tim
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Reklor Univeraltas
Diponegoro dan Ketua Lemﬁaga Penelitian Universitas Dipone-
goro vang telah memberikan kemempabtan peneliltian beserts
pembiayaannya. Tim mengharapkan agay hoasil penelitian  ind
dapat digunakan'aehagai infmrmaﬁi tlmiah, khuesuanyea  bidang

peternakan.

Sepoorane . Fobrvuarl 1906

Tim Lenml ild
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PENDAHULUAN

Populasi ternak ruminansia kecil d{ Indonesia pada tahun
1988 tercatat sebanyak 10 juta ekor, hampir seluruhnya di
tangan petanilpeternak dengan sistem penmeliharaan tradlisional.
Ternak domba dinilal prospektif dikembangkan pada tingkat usaha
tani. Hal tersebut didasarkan atas béberapa faktor, antara laln
harganya texjangkau oleh petanl ternak, waktu dewasanya relatif
cepat, siklus reproduksinya singkat dengan jumlah anak rata-
rata 2 ekor pexr kelahiran. Ternak domba hanya memerlukan pakan
yang sederhana dan mudah didapat dibandingkan pakan ternak
ruminansia besar. Pengembangan usaha ternak domba tersebut
dengan demikian mempunyal artl penting disamping sebagal penye-
dia sumber protein hewanl karena menyangkut. keselahteraan
petani yang merupakan baglian terbesar kelompok penduduk térmi—
skin di Indonesia. Upaya tersebut dewasa inl menjadi semakin
penting dan mempunyai nllaf strategis dengan terbukanya peluang
eksﬁor bagl komoditas ternak tersebut, utamanya ke negara-
negara kawasan Tlimuxr Tengah. ’

Antisipasl yang akurat terhadap kemungkinan kenalkan
permintaan komoditas tersebut perlu dllakukan disertal wupaya
penggalakan/peningkatan produktivitas ternak domba, utamanya 4i
kantong-kantong produksl ternak tersebut. Jawa Tengah dan Jawa
Timur wmerupakan kantong produksl ternak domba yang potenslal,

karena sekitar 79,7 persen dari populasi ternak domba di Indo-

nesia terdapat 41 kedua propinsi tersebut.




Penyediaan pakan -‘dalam jumlah dan mutu yang memadai
secara kontinyu merupakan salah satu aspek penting dalamupaya
peningkatan produktivitas ternak tersebut. Menurut Tillman
(1978), pakan yang diberikan pada ternak yang dipelihara secara
tradisional hanya rumput lapangan saja, dengan jumlah dan mutu
yang Dbervarlasl tergantung musim dan ketersedliaan unsur hara
tanah, Kada¥ protein kasar hijaunan tersebut biasanya hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup saja. Kombinasi
rumput lapangan dengan hijauvan 1eguminosa merupakan salah satu
alternatif yang layak untuk dilakukan guna untuk menlngkatkan
mutu pakan texrnak domba tersebut. Leguminosa mempunyéi kadazx
protein kasar lebih tinggi dari pada hijauan non legum karena
kemampuan bersimblose dengan mikroba yang dapat menambat nltro-
gen dari'udara, selaln ltu kebanyakan legumlnosa Juga ﬁempunyal
kecernaan dan kandungan mineral lebih tinggi dari pada hijauan
non legum.

Glirisidia merupakan salah satu spesies hijaunan legumi-
nosa yang potensial untuk menunjang wupaya tersebut diatas
karena legum tersebut mudah pengembangannya diberbagai kondisli
tanah maupun 1iklim.  Kendala yang perlu diperhatikan dalam
pemanfaatan legum tersebut secara maksimal adalah adanya kan—
dungan zat antinutrisl, yaltu asam sianida (HCN) dalam hiJauan
tersebut. Eliminasil zat antinutrisl tersebut perlu dllakukan
untuk meningkatkan penggunaan hijauan tersebut sebagali baglan
dari ransum. Teknik pemanasan melalui penjemuran merupakan
salah satu cara yang mudah dan murah yang diharapkan dapat

mengeliminasi zat antinutrisl tersebut secara efektlf.




Penelitian yaﬁg yané seksama tentang eliminasi zat
antinutrisl tersebut dalam kaitannya dengan pemanfaatan legum
glirisidla sebagal pakan perlu dilakukan, guna menghasilkan
informas! yang akurat sebagai acuan dalam pemanfaatan hijauan
tersebut secara maksimal sebagal bagian dari rahsum. ternak

domba.






